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ABSTRAK

Pelaksanaan usahatani padi sawah mengandung banyak risiko yang berakibat pada penurunan
produksi yang sebagian tidak dapat dikendalikan. Usaha pertanian merupakan usaha yang selalu
ditandai variabilitas hasil atau risiko yang tinggi. Pelaksanaan usahatani yang dilakukan oleh petani
harus mempunyai pertimbangan yang tepat dalam berproduksi agar memperoleh pendapatan yang
terbaik. Pelaksanaan usahatani yang dilakukan oleh petani harus mempunyai pertimbangan yang tepat
dalam berproduksi agar memperoleh pendapatan yang terbaik. Pendapatan yang terbaik atau
maksimum dicapai pada saat tingkat produksi optimal. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis (1)
menganalisis risiko produksi usahatani padi sawah tadah hujan, (2) menganalisis pendapatan usahatani
padi sawah tadah hujan, dan (3) menganalisis kelayakan usahatani padi sawah tadah hujan. Jumlah
populasi penelitian 358 orang, sedangkan jumlah sampel petani yang dijadikan responden adalah 50
orang. Untuk mendapatkan jumlah sampel digunakan teknik multi stage cluster random sampling.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pengamatan/observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sumber data ada dua yaitu data primer dan sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah
risiko produksi dianalisis dengan menentukan besarnya koefisien variasi. Risiko produksi dapat diukur
dari besarnya variance dan standar deviasi. Sedangkan pendapatan dan kelayakan dianalisis dengan
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan risiko produksi, pendapatan, dan kelayakan
usahatani padi sawah tadah hujan Kecamatan Marusu (Desa Bonto Ma’tene) lebih besar daripada
Kecamatan Lau (Kelurahan Soreang).

Kata Kunci: Risiko, Pendapatan, Kelayakan, Usahatani, Sawah Tadah Hujan

ABSTRACT

The implementation of lowland rice farming contains many risks which result in a decrease in
production, some of which cannot be controlled. An agricultural business is a business that is always
characterized by yield variability or high risk. The implementation of farming carried out by farmers
must have the right considerations in production to obtain the best income. The implementation of
farming carried out by farmers must have the right considerations in production to obtain the best
income. The best or maximum income is achieved when the production level is optimal. This study
aimed to analyze (1) analyze the production risk of rainfed lowland rice farming, (2) analyze the
income of rainfed lowland rice farming, and (3) analyze the feasibility of rainfed lowland rice
farming. The total population of the study was 358 people, while the number of sample farmers who
were used as respondents was 50 people. To get the number of samples used a multi-stage cluster
random sampling technique. Data collection techniques used are observation/observation, interviews,
and documentation. There are two sources of data, namely primary and secondary data. The data
analysis method used is production risk which is analyzed by determining the magnitude of the
coefficient of variation. Production risk can be measured by the magnitude of the variance and
standard deviation. While income and feasibility are analyzed by descriptive quantitative. The results
showed that the risk of production, income, and feasibility of rainfed lowland rice farming in Marusu
District (Bonto Ma'tene Village) is greater than in Lau District (Soreang Village).

Keywords: Risk, Income, Feasibility, Farming, Rainfed Rice Field
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PENDAHULUAN

Pertanian merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan oleh manusia
untuk menghasilkan kebutuhan dasar
manusia dengan memanfaatkan sumber
daya alam yang dimiliki. Peran sektor
pertanian dalam pembangunan ekonomi
tidak hanya dilihat dari produksi dan
penyerapan tenaga kerja, tetapi juga dari
kontribusinya  terhadap  pembentukan
Produk Domestik Ragional Bruto (Maulidi
et al., 2019). Sektor pertanian merupakan
sektor  penting

bagi  pembangunan

ekonomi, karena selain dapat
meningkatkan Produk Domestik Bruto
(PDB),

menyerap tenaga kerja (Salsabila et al.,

sektor pertanian juga dapat
2022). Upaya peningkatan produksi dapat
dilakukan

peningkatan produktivitas dan penggunaan

dengan  perluasan  areal,
teknologi, serta insentif bagi petani dengan
penetapan harga input dan output yang
layak (Sudrajat, 2020). Upaya tersebut
tidak akan tercapai apabila tidak mendapat
dukungan sepenuhnya dari petani. Oleh

karena itu perlu diciptakan keadaan yang

dapat merangsang petani untuk
meningkatkan produksi (Sudiawan et al.,
2022).

Resiko  produksi padi seperti

kekeringan dan serangan hama penyakit
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yang saat ini menjadi masalah yang
semakin kompleks dalam situasi perubahan
iklim yang sulit diprediksi (Yuda et al.,
2022). Pelaksanaan usahatani padi sawah
mengandung banyak risiko yang berakibat
pada penurunan produksi yang sebagian
tidak dapat dikendalikan (Nainggolan et
2021);

2020). Usaha pertanian merupakan usaha

al., (Nuryaman & Fagihuddin,
yang selalu ditandai variabilitas hasil atau
risiko yang tinggi (Wadu et al., 2019).
Resiko produksi menyebabkan petani
menghindari menanggung resiko produksi,
apabila produksi padi rendah akan
menyebabkan pendapatan petani menurun
(Damayanti et al., 2020); (Mardliah &
Mirayana, 2019). Sumber ketidakpastian
yang penting di sektor pertanian adalah
hasil pertanian. Ketidakpastian pada hasil
pertanian disebabkan oleh faktor alam
seperti iklim/cuaca, hama dan penyakit
serta kekeringan (Rahayu & Yuliawati,
2020); (Anggela et al., 2019). Risiko
merupakan kejadian ketidakpastian yang
dihadapi

dan berpotensi kemungkinan

merugi maupun sebagai penyimpangan
dari hasil yang diperoleh dengan hasil yang
diharapkan (Noor et al., 2021). Sedangkan
ketidakpastian merupakan sesuatu yang
tidak bisa diramalkan sebelumnya (Mita et

al., 2020).
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Pelaksanaan usahatani

yang
dilakukan oleh petani harus mempunyai
yang
berproduksi agar memperoleh pendapatan
yang terbaik 2017).

Pendapatan yang terbaik atau maksimum

pertimbangan tepat dalam

(Rusmiyati,

dicapai pada saat tingkat produksi optimal.

Untuk memperoleh tingkat produksi
optimal produsen harus memperhitungkan
jumlah produksi yang berada pada posisi
keseimbangan atau

untung dan jika

dikurangi/ditambah  justru akan rugi.
Produksi optimal terjadi pada saat kegiatan
produksi memberikan selisih paling besar
antara penerimaan dan biaya (Amili et al.,
2020). Penggunaan biaya yang efisien
merupakan langkah awal dalam penentuan
(Arifin, 2022).

Petani sebagai makhluk sosial berharap

produksi yang optimal

mempunyai taraf hidup yang sesuai dalam
hidupnya, peningkatan taraf hidup tersebut
diperoleh dengan cara meningkatkan
pendapatannya (Nugroho & Ramadhan,
2021). Tingkat pendapatan yang diterima
petani bergantung pada berbagai faktor
yang mempengaruhi produktivitas lahan
(Ma’ruf et al., 2019). Pendapatan akan
maksimal jika perubahan penerimaan sama
dengan perubahan biaya (Prasetya &
Nuswantara, 2019).

Kabupaten Maros adalah kabupaten

yang berada di Provinsi Sulawesi Selatan
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dan salah satu kabupaten yang memiliki

sawah tadah hujan untuk digunakan
usahatani padi. Lahan sawah di Kabupaten
Maros terdiri dari sawah irigasi dan sawah
tadah hujan. Lahan sawah untuk tanaman
padi seluas 26.114,06 ha, terdiri dari sawah
irigasi seluas 17.072,56 ha dan sawah non
irigasi termasuk di dalamnya adalah sawah
tadah hujan seluas 9.041,50 ha. Produksi
padi sawah di Kabupaten Maros sebesar
324.323,11
4,70 ton/ha (BPS Kabupaten

Maros, 2019). Tujuan penelitian ini adalah

ton dengan produktivitas

sebesar

(1) menganalisis risiko produksi usahatani
padi sawah tadah hujan, (2) menganalisis
pendapatan usahatani padi sawah tadah
hujan, dan (3) menganalisis kelayakan

usahatani padi sawah tadah hujan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Bonto Ma’tene Kecamatan Marusu, dan
Kelurahan Soreang Kecamatan Lau
Kabupaten Maros. Lokasi penelitian dipilih
secara purposive dengan pertimbangan
bahwa kedua lokasi tersebut mempunyai
sawah tadah hujan yang luas di Kabupaten
Maros. Waktu penelitian dilaksanakan
pada bulan Oktober
November 2021.

Penelitian

sampai  dengan

ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan metode
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survei. Data dalam penelitian yaitu data
primer dan data sekunder. Tiga macam
cara untuk mengumpulkan data yaitu
observasi, pencatatan dan wawancara.
Jumlah populasi penelitian 358 orang,
sedangkan jumlah sampel petani yang
dijadikan responden adalah 50 orang.

Untuk mendapatkan  jumlah  sampel

digunakan teknik multi stage cluster

random sampling. Tahapannya

menentukan dua kecamatan memiliki

sawah tadah hujan yang luas vyaitu
Kecamatan Marusu dan Lau. Kemudian

masing-masing kecamatan terpilih satu

Desa yaitu Desa Bonto Ma’tene
Kecamatan Marusu, dan Kelurahan
Soreang Kecamatan Lau. Selanjutnya

masing-masing desa diambil responden
petani padi secara random sampling yaitu
25 responden Desa Bonto Ma’tene, dan 25
responden Kelurahan Soreang, sehingga
jumlah total responden petani padi 50
orang.
Metode analisis data yang digunakan
untuk menjawab tujuan penelitian adalah:
Risiko produksi dianalisis dengan
menentukan besarnya koefisien variasi.
Risiko produksi dapat diukur dari besarnya
variance dan standar deviasi (Arifin et al.,
2019). Koefisien variasi secara matematis

dapat dituliskan sebagai berikut :
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KV =

|| Q

i

x=X-X
Keterangan :
KV = koefisien variasi produksi
o = standar deviasi produksi (varian)
X = rata-rata produksi
n = jumlah sampel

Untuk analisis pendapatan
usahatani padi sawah tadah hujan

digunakan rumus sebagai berikut:

m=TR—-TC
TR=P.Q
TC=VC+ FC
Keterangan :
T : Pendapatan (Rupiah)
TR Total Revenue (total

penerimaan) (Rupiah)

TC : Total Cost (total biaya)
(Rupiah)

P : Harga produk (Rupiah)

Q : Jumlah produksi (kg)

VC Variable Cost (biaya
variabel) (Rupiah)

FC : Fixed Cost (biaya tetap)
(Rupiah)

Sedangkan analisis  kelayakan

usahatani padi sawah tadah hujan

digunakan rumus sebagai berikut (Arifin,
2022).
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R to = TR
C ratio = TC
Keterangan :

TR : Total Revenue (penerimaan total)
(Rp)

TC : Total Cost (biaya total) (Rp)

Kriteria kelayakan :

1) R/C > 1, artinya usahatani padi sawah

dilakukan

memperoleh keuntungan dan layak

tadah  hujan  yang

diusahakan.

2) RI/C =1, artinya usahatani padi sawah
tadah  hujan tidak  memperoleh
keuntungan atau tidak mengalami
kerugian (impas).

3) R/C Ratio < 1, maka usahatani padi
sawah tadah hujan  mengalami

kerugian atau tidak layak untuk

diteruskan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Risiko Produksi Usahatani Padi Sawah
Tadah Hujan

Risiko merupakan hal yang harus

dihadapi oleh setiap pengambil keputusan,

termasuk dalam hal ini petani padi.
Tindakan untuk menghindari risiko cukup
sulit dilakukan, sehingga yang paling
mudah adalah bagaimana mengelola risiko
tersebut dengan baik. Risiko yang dikelola
dengan baik akan meminimalkan kerugian
yang diderita, oleh karena itu risiko dalam
kegiatan usaha merupakan hal yang
penting untuk diperhatikan (Nuryaman &
Fagihuddin, 2020). Sumber risiko internal
adalah risiko produksi dan teknis yang
terjadi karena adanya hubungan teknis
antara output dan tingkat penggunaan
input. Risiko produksi menyebabkan petani
menghindari untuk menanggung risiko
produksi (Mardliyah & Mirayana, 2019).
Fluktuasi produksi merupakan salah satu
indikasi yang menunjukkan adanya risiko
produksi. Semakin tinggi risiko yang
dihadapi oleh petani, maka peluang
mengalami kerugian semakin tinggi (Mita
et al., 2020). Untuk mengetahui perbedaan
risiko produksi usahatani padi sawah tadah
hujan di dua Kecamatan Kabupaten Maros
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.  Nilai F dan Koefisien Variasi Produksi Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan di Dua Kecamatan

Kabupaten Maros

Uraian Varian Koefisien Variasi
Desa Bonto Ma’tene Kecamatan Marusu 1.341.376,000 0,701
Kelurahan Soreang Kecamatan Lau 713.699,594 0,674

Berdasarkan hasil analisis yang
tersaji pada Tabel 1, menunjukkan terdapat

perbedaan varian yaitu varian Kecamatan

Lau (Kelurahan Soreang) lebih Kkecil



Jurnal llmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH
Volume 10, Nomor 1, Januari 2023 : 635-647

dibanding Kecamatan Marusu (Desa Bonto

Ma’tene). Dapat diartikan terdapat

perbedaan risiko pada kedua lokasi
tersebut. Sedangkan ditinjau dari koefisien
variasi terdapat juga perbedaan. Koefisien
variasi Kecamatan Marusu (Desa Bonto

Ma’tene) lebih besar daripada Kecamatan

Lau (Kelurahan Soreang). Ini juga
menunjukkan  bahwa risiko  produksi
usahatani padi sawah tadah hujan

Kecamatan Marusu (Desa Bonto Ma’tene)
lebih besar. Semakin tinggi nilai koefisien
variasi maka semakin besar penyimpangan
yang menyebabkan risiko semakin besar.
Ada kesamaan petani di kedua lokasi
tersebut yaitu memiliki keterbatasan modal
untuk biaya usahataninya. Sebagian besar
petani merupakan petani yang kurang
mampu dan hanya mengandalkan tenaga
kerja dalam keluarga. Keterbatasan petani
tersebut berdampak pada kemampuannya
menggunakan untuk

input  produksi

meningkatkan hasil usahataninya.
Demikian juga penggunaan input masih
kurang dan belum memenuhi rekomendasi.
tersebut

Besarnya risiko

mengindikasikan petani di Kecamatan
Marusu (Desa Bonto Ma’tene) lebih berani
mengambil risiko dalam menjalankan
usahataninya dibandingkan dengan petani
di Kecamatan Lau (Kelurahan Soreang).

Apabila koefisien variasi lebih besar 0,5,
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maka risiko produksi usahatani yang
ditanggung  petani  semakin  besar,
sedangkan nilai koefisien variasi lebih

kecil 0,5 maka risiko produksi usahatani
yang ditanggung petani semakin rendah
(Mita et al., 2020). Berdasarkan kriteria
apabila koefisien variasi lebih besar 0,5
berarti kedua kecamatan atau
desa/kelurahan tersebut masuk kategori
risiko produksi besar. Hal ini disebabkan
kedua kecamatan tersebut koefisien
variasinya lebih besar dari 0,5. Kecamatan
Marusu (Desa Bonto Ma’tene) lebih besar
risiko produksi dibanding Kecamatan Lau
(Kelurahan Soreang). Sumber risiko di
bidang pertanian meliputi risiko produksi
dan risiko teknis, yaitu risiko produksi
yang terjadi karena adanya hubungan

teknis antara output dan tingkat

penggunaan input (Zakirin et al., 2013).
Risiko

disebabkan oleh pencemaran air yang

lain yang dapat terjadi dapat
digunakan untuk irigasi (Hasanah et al.,
2018). Faktor-faktor yang mempengaruhi
risiko adalah risiko biaya produksi yang
mengakibatkan penurunan biaya produksi,
risiko pasar atau harga, perubahan iklim
atau cuaca, dan serangan hama dan
penyakit tanaman (Wadu et al., 2019).
Semakin besar luas lahan yang digarap
maka semakin kecil risiko yang dihadapi,

dan semakin sempit lahan yang diusahakan
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maka semakin tinggi risiko produksi yang
dihadapi (Damayanti et al., 2020).
Pendapatan Usahatani Padi Sawah
Tadah Hujan

Salah satu ukuran kinerja usahatani
adalah pendapatan. Analisis pendapatan
bertujuan untuk menggambarkan keadaan

usahatani yang sedang dilakukan dan

yang
atau
2016).
pendapatan dalam penelitian ini digunakan

menggambarkan  keadaan akan

datang dari rencana tindakan

(Pebriantari et al., Analisis
untuk mengetahui besarnya pendapatan
yang diperoleh petani responden pada
usahatani padi sawah tadah hujan dengan

cara menghitung selisih total pendapatan

dengan total biaya yang dikeluarkan.
Pendapatan adalah  penerimaan total
dikurangi  biaya total. = Pendapatan

ditentukan oleh dua hal, yaitu penerimaan
dan biaya. Jika perubahan penerimaan
lebih besar dari perubahan biaya setiap
output, maka pendapatan yang diterima
Jika
penerimaan lebih kecil dari perubahan

akan  meningkat. perubahan
biaya, maka pendapatan yang diterima

akan  berkurang.  Pendapatan  akan
maksimal jika perubahan penerimaan sama
dengan perubahan biaya (Prasetya &
Nuswantara, 2019).

Pendapatan petani dari usahatani

padi sawah tadah hujan merupakan hasil
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pengurangan penerimaan yang diterima

yang
dikeluarkan. Pendapatan bersih usahatani

petani  dengan total biaya
adalah selisih antara penerimaan dan biaya,

yaitu  penjumlahan  biaya peralatan
eksternal dan upah tenaga kerja keluarga
yang dihitung (Arifin, 2022). Oleh karena
itu perlu diketahui besarnya penerimaan
yang diperoleh dan biaya yang dikeluarkan
selama menjalankan usahatani tersebut.
Untuk mengetahui pendapatan usahatani
padi sawah tadah hujan di dua Kecamatan
Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel
2 berikut ini.

Berdasarkan Tabel 2, pendapatan
yang diperoleh petani dari hasil usahatani

padi sawah tadah hujan di Kecamatan

Marusu (Desa Bonto Ma’tene) dan
Kecamatan Lau (Kelurahan Soreang)
dengan cara  menghitung  selisih

penerimaan total dengan total biaya yang
dikeluarkan dalam satu kali musim tanam.
Penerimaan  usahatani  padi  adalah
perkalian antara produksi yang diperoleh
dengan harga jual (Prasetya & Nuswantara,
2019). Penerimaan dalam penelitian ini
merupakan hasil perkalian rata-rata jumlah
produksi yang diperoleh dengan rata-rata
harga jual di tingkat petani. Penerimaan
rata-rata Kecamatan Marusu (Desa Bonto
Ma’tene) nilainya Rp. 8.080.000,00 lebih

besar daripada Kecamatan Lau (Kelurahan
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Soreang) dengan nilai Rp. 5.764.216,00.
Perbedaan jumlah produksi dan harga jual
padi  berpengaruh terhadap besarnya
penerimaan yang diterima petani (Ma’ruf

etal., 2019).

Tabel 2. Rata-rata Hasil Analisis Pendapatan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan di Dua Kecamatan
Kabupaten Maros
Nilai
No. Uraian Desa Bonto Ma’tene Kelurahan Soreang
Kecamatan Marusu Kecamatan Lau

1. Penerimaan:
Produksi rata-rata (kg) 2.020,00 1.252,92
Harga rata-rata (Rp) 4.000,00 4.584,00
Penerimaan rata-rata 8.080.000,00 5.764.216,00

2. Biaya Variabel (Rp):
Benih 70.200,00 71.460,00
Pupuk urea 214.360,00 225.800,00
Pupuk SP-18 84.600,00 171.840,00
Pupuk Phonska 57.200,00 25.200,00
Pestisida 218.840,00 81.680,00
Tenaga kerja (Rp):
Pengolahan tanah 418.400,00 295.330,00
Penyemaian 89.800,00 102.000,00
Penanaman 418.400,00 399.200,00
Pemupukan 136.800,00 144.000,00
Pengendalian hama 107.000,00 124.000,00
Penyiangan 156.800,00 140.000,00
Panen 796.800,00 616.500,00
Transportasi 363.600,00 311.180,00
Jumlah biaya variabel (Rp) 2.487.600,00 2.132.210,00

3. Biaya tetap (Rp):
Pajak lahan 36.320,00 70.360,00
Penyusutan alat:
Cangkul 15.794,00 14.751,67
Parang 7.138,00 11.623,33
Sabit 3.179,00 29.378,67
Sprayer 91.360,00 13.566,67
Jumlah biaya tetap (Rp) 153.791,00 138.680,33

4. Total biaya (Rp): (2+3) 3.286.591,00 2.847.870,33

Biaya merupakan semua
pengorbanan yang perlu dilakukan untuk
proses produksi. Biaya produksi dalam
usahatani  padi  merupakan  semua
pengeluaran yang diperlukan petani padi

untuk menghasilkan produksi dalam satu
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kali musim tanam. Ada dua dua biaya
produksi yaitu biaya variabel dan biaya
tetap. Biaya variable adalah biaya yang
besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi
yang dihasilkan. Sedangkan biaya tetap

tidak bergantung pada besar kecilnya
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jumlah produksi yang didapat (Nugroho &
Ramadhan, 2021). Dalam penelitian ini
biaya variabel terdiri dari biaya benih,
pupuk urea, pupuk SP18, pupk phonska,
pestisida dan tenaga kerja. Biaya tetap
dan
yang
digunakan petani di Kecamatan Marusu
(Desa Ma’tene) vyaitu Rp.
2.487.600,00 lebih besar daripada petani di

Kecamatan

terdiri dari biaya pajak lahan

penyusutan alat. Biaya variabel
Bonto

Lau (Kelurahan
dengan nilai Rp. 2.132.210,00. Sedangkan
biaya tetap digunakan petani di Kecamatan

Soreang)

Marusu (Desa Bonto Ma’tene) yaitu Rp.
153.791,00 lebih besar daripada petani di
Kecamatan Lau (Kelurahan Soreang)
dengan nilai Rp. 138.680,33. Untuk biaya
total petani di Kecamatan Marusu (Desa
Ma’tene) Rp.
3.286.591,00 lebih besar daripada petani di
Kecamatan Lau (Kelurahan Soreang) yaitu
Rp. 2.847.870,33.

Pendapatan dapat diperoleh dengan

Bonto menggunakan

cara menghitung selisih antara total

penerimaan dengan total biaya yang
& Ramadhan,

para petani

dikeluarkan
2021).

merupakan

(Nugroho
Pendapatan padi

hasil  pengurangan  dari
penerimaan yang diterima oleh para petani
padi dengan besarnya biaya total yang
dikeluarkan selama satu kalim musim

tanam (Leksono et al.,, 2018). Tujuan
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analisis  pendapatan  adalah  untuk

menggambarkan keadaan kegiatan
usahatani yang sedang dilaksanakan dan
untuk menggambarkan keadaan yang akan
datang dari perencanaan atau tindakan.
Berdasarkan Tabel 2, pendapatan yang
diperoleh petani dari kegiatan usahatani
padi sawah tadah hujan di Kecamatan
Marusu (Desa Bonto Ma’tene) diperoleh
Rp. 4.793.409,00 lebih besar daripada di
Kecamatan Lau (Kelurahan Soreang) yaitu
Rp. 2.916.345,67. Faktor produksi yang
mempengaruhi pendapatan usahatani padi
terdiri dari luas lahan dan jumlah hasil
yang

produksi serta

dikeluarkan (Listiani et al., 2019).

biaya-biaya

Kelayakan Usahatani Padi Sawah
Tadah Hujan

Kelayakan usahatani merupakan
ukuran untuk mengetahui usaha ini layak
atau tidak layak. Dalam hal ini berarti
dapat menghasilkan keuntungan atau tidak.
yang

dianggap menguntungkan

Usahatani akan dilaksanakan

atau dapat
diterima jika dilakukan analisis kelayakan
2021).

Tingkat pendapatan padi sawah diharapkan

usaha (Nugroho & Ramadhan,

naik jika rasio kelayakannya tinggi pada
suatu daerah. Analisis R/C ratio dapat
memberikan

pemahaman pada petani

untuk mengukur kegiatan usahatani padi
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sawah tadah hujan yang dilakukannya kelayakan usahatani padi sawah tadah
berhasil atau tidak dengan kata lain untung hujan di dua Kecamatan Kabupaten Maros
atau rugi (Arifin, 2022). Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai R/C Ratio Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan di Dua Kecamatan Kabupaten Maros

No. Uraian Desa Bonto Ma’tene e Kelurahan Soreang
Kecamatan Marusu Kecamatan Lau
1. Penerimaan (Rp) 8.080.000,00 5.764.216,00
2. Biaya(Rp) 3.286.591,00 2.847.870,33
3. RIC-Ratio 2,41 2,00
Tabel 3 menunjukkan bahwa dapat digunakan untuk  mengetahui
Kecamatan Marusu (Desa Bonto Ma’tene) kelayakan suatu usaha. Analisis R/C ratio
nilai R/C ratio = 2,41 dan Kecamatan Lau dihitung dengan membandingkan antara
(Kelurahan Soreang) nilai R/C ratio = 2,00. penerimaan dengan biaya total (Ma’ruf et
Berdasarkan nilai R/C ratio kedua al., 2019).
kecamatan tersebut lebih besar dari satu
(R/C ratio > 1), yang berarti usahatani KESIMPULAN
padi sawah tadah hujan layak diusahakan. Berdasarkan hasil penelitian maka
Kecamatan Lau (Kelurahan Soreang) nilai dapat disimpulkan sebagai berikut:
R/C ratio lebih kecil daripada Kecamatan 1. Risiko produksi usahatani padi sawah
Marusu (Desa Bonto Ma’tene). Nilai R/C tadah hujan Kecamatan Marusu (Desa
ratio tersebut dapat diartikan bahwa setiap Bonto Ma’tene) lebih besar daripada
pengeluaran biaya Rp. 1,00 maka akan Kecamatan Lau (Kelurahan Soreang).
diperoleh penerimaan sebesar Rp. 2,41 2. Pendapatan usahatani padi sawah tadah
untuk Kecamatan Marusu (Desa Bonto hujan Kecamatan Marusu (Desa Bonto
Ma’tene) dan Rp. 2,00 untuk Kecamatan Ma’tene) lebih  besar  daripada
Lau (Kelurahan Soreang). Dengan hasil Kecamatan Lau (Kelurahan Soreang).
nilai kelayakan yang diperoleh dari 3. Kelayakan usahatani padi sawah tadah
usahatani padi sawah tadah hujan di hujan Kecamatan Marusu (Desa Bonto
Kecamatan Marusu (Desa Bonto Ma’tene) Ma’tene) lebih  besar  daripada
dan Kecamatan Lau (Kelurahan Soreang) Kecamatan Lau (Kelurahan Soreang).

Kabupaten Maros layak diusahakan. R/C
ratio merupakan salah satu indikator yang Saran

644



Jurnal llmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH
Volume 10, Nomor 1, Januari 2023 : 635-647

Petani perlu mempertimbangkan
penggunaan input produksi yang tepat dan
sesuai anjuran dalam rangka meningkatkan
produksi, menurunkan risiko produksi dan
menambah pendapatan. Bagi pihak terkait
yaitu pemda memberikan bantuan bagi

akses

yang

petani dalam hal kemudahan

mendapatkan  input  produksi

terjangkau bagi petani.
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